BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah bahwa Financial
Value Added (FVA) terus mengalami peningkatan. Selama periode penelitian
Bank Muamalat mampu memperoleh nilai FVA yang positif. Peningkatan
FVA ini disebabkan oleh adanya pertumbuhan volume penjualan (sales
growth) perusahaan selama periode penelitian, dimana sales growth
(pertumbuhan penjualan) ini - merupakan indikator dari pertumbuhan
perusahaan dan ini juga merupakan value drivers (pengendali) bagi
terciptanya FVA vyang positif. Adanya sales growth juga mampu
meningkatkan nilai NOPAT perusahaan. Selain NOPAT, depresiasi
perusahaan juga terus meningkat sehingga bisa menambah tingginya nilai
FVA karena depresiasi merupakan komponen penambah Net Operating Profit
After Tax. Dengan kata lain bisa dikatakan bahwa Bank Muamalat tersebut
telah mampu menciptakan nilai tambah finansial bagi perusahaannya dan
sudah dapat meningkatkan kekayaan pemegang sahamnya. Nilai FVA dari
tahun 2016-2021 terus mengalami kenaikan dan bernilai positif (FVA > 0).

B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran
diantaranya:

1. Bagi PT Bank Muamalat Indonesia Thk diharapkan mampu meningkatkan
kegiatan operasionalnya, sehingga dapat mempertahankan kinerja
keuangan. Oleh sebab itu, penyaluran modal yang diterima dari investor
harus digunakan untuk kegiatan atau aktivitas yang dapat menciptakan
nilai agar dapat tetap menarik investor untuk menanamkan modalnya di
perusahan ini. Serta dapat mengimplementasikan penilaian Kkinerja
keuangan dengan metode FVA agar bank dapat mengetahui sisi

sebenarnya keadaan keuangan bank tersebut.
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2. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan atau
referensi dalam penilitian selanjutnya dan dapat dikembangkan dengan
metode yang lebih terbaru sehingga menambah pengetahuan untuk
mengetahui kinerja keuangan perusahaan dan dapat menjadikan metode
FVA sebagai metode pelengkap untuk mengukur laporan
keunganperusahaan dengan mempertimbangkan kontribusi aset tetap

dalam menghasilkan keuntungan bersih bagi perusahaan.



